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Abstrak 

Penelitian ini dilatarbelakangi dengan observasi dikelas VII SMP laboratorium percontohan UPI yang menemukan 

bahwa siswa memiliki sikap toleransi, tanggung jawab dan kebebasan dalam belajar yang rendah sehingga dalam 

pembelajaran PKn tidak mampu mengonstruksikan pengetahuan yang diperoleh dengan kehidupan nyata. Untuk 

mengatasi masalah, penelitian ini bertujuan menerapkan model pembelajaran kooperatif think pair share 

berbantuan media educaplay dalam meningkatkan kesadaran demokrasi pancasila. Metode penelitian ini 

menggunakan kuasi eksperiment nonequivalent control group design dengan melibatkan observasi, test, kuisioner 

dan studi dokumentasi dalam pengumpulan data. Partisipasi penelitian adalah siswa kelas VII. Hasil penelitian 

menunjukan pada kelas eksperimen yang menerapkan model kooperatif think pair share berbantuan media 

educaplay pada pretest sebesar 55,83 sementara postest sebesar 84,87 selain itu, kelas kontrol yang menerapkan 

model konvensional pada pretest memperoleh 55,45 dan postest sebesar 74,55. Berdasarkan analisis data 

menunjukan kelas eksperimen memiliki peningkatan significan berbeda dengan kelas kontrol lebih rendah karena 

model konvensional tidak mencukupi kebutuhan belajar siswa. 

Kata Kunci: Think Pair Share, Educaplay, Demokrasi Pancasila 

Abstract 

This research is motivated by observations in class VII of UPI pilot laboratory junior high school which found 

that students have a low attitude of tolerance, responsibility and freedom in learning so that in Civics learning 

they are unable to construct the knowledge obtained with real life. To overcome this problem, this study aims to 

apply the cooperative learning model of think pair share assisted by educaplay media in increasing awareness of 

Pancasila democracy. This research method uses a quasi-experimental nonequivalent control group design 

involving observation, tests, questionnaires and documentation studies in data collection. Research participants 

are class VII students. The results of the study showed that in the experimental class that applied the cooperative 

model of think pair share assisted by educaplay media in the pretest was 55.83 while the posttest was 84.87 in 

addition, the control class that applied the conventional model in the pretest obtained 55.45 and the posttest was 

74.55. Based on data analysis, it shows that the experimental class has a significant increase in contrast to the 

lower control class because the conventional model does not meet students' learning needs. 

Keyword: Think Pair Share, Educaplay, Pancasila Democracy 

PENDAHULUAN  

Pendidikan pancasila merupakan mata pelajaran yang berfokus untuk meningkatkan 
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wawasan dan pemahaman nilai-nilai pancasila serta mengembangkan moral siswa dan 

bertanggung jawab sebagai warga negara (Wahono, Sapriya, and Darmawan 2022). 

Pembelajaran PKn tidak hanya mengajarkan generasi muda untuk cakap terhadap pengetahuan 

melainkan integritas moral mampu menghadapi tantangan dan perkembangan zaman di abad 

21 saat ini. Maka dari itu, siswa wajib untuk memiliki kesiapan sebelum pembelajaran seperti 

kesiapan mental, fisik, motivasi serta faktor lingkungan yang mendukung karena akan 

berdampak terhadap perubahan dari dalam diri indivdu melalui tekanan moralitas dan 

keterampilan berpikir kritis untuk memproses dan mengaplikasikan hasil belajar dilingkungan 

masyarakat. Begitupun dengan lingkungan keluarga yang menjadi peran utama bagi anak untuk 

memperhatikan kondisi mental serta kematangan moral untuk menumbuhkan sikap kebiasaan 

positif seperti empati dan tanggung jawab terhadap diri pribadi dan orang lain (Ramadhini 

Nasyiwa, 2025). 

Menurut pusat kurikulum (2003) Pembelajaran PKn memiliki tujuan kompotensi yang 

berfokus pada perkembangan kognitif, membangun partisipasi untuk saling bekerja sama 

terhadap aktivitas sosial yang berlandaskan nilai-niilai masyarakat sehingga mampu 

beradaptasi dengan perkembangan teknologi secara langsung maupun tidak langsung. 

Pembelajaran disekolah guru perlu mengembangkan model pembelajaran serta media yang 

interaktif untuk mendukung suasana pembelajaran menjadi efektif, karena pada dasarnya 

seringkali menggunakan metode pembelajaran konvensional yang mengakibatkan siswa sulit 

untuk berinteraksi dua arah karena tidak diberikan ruang berdiskusi, kurangnya kolaboratif 

untuk membangun kerja sama serta kurangnya keaktifan siswa untuk mengaplikasi teori yang 

diajarkan dengan kehidupan nyata. Diperkuat dengan penelitian (Aprianti, Usmanto, and 

Sariani 2024) yakni ketidakberanian siswa untuk mengemukakan pendapat dapat terjadi karena 

situasi kelas seringkali memanas seperti dijelek-jelekan oleh teman sebaya karena pendapatnya 

tidak masuk akal dan sebagainya.  

Masalah yang terjadi pada penelitian yaitu rendahnya kesadaran demokrasi pancasila 

yang dimiliki oleh siswa kelas VII seperti lemahnya untuk bersikap toleransi dan menghargai 

pendapat saat teman yang memiliki perbedaan latar belakang baik dari segi suku dan ras. 

Konteks masalah penelitian tersebut peneliti perlu mengatasi masalah melalui model 

pembelajaran kooperatif think pair share berbantuan media educaplay untuk membangun sikap 

positis siswa melalui pemikiran dan sikap agar tumbuh menjadi warga negara yang baik, model 

pembelajaran ini guru tidak hanya menuntut untuk berpikir secara mendalam namun, perlu 

adanya dorongan untuk kolaboratif antar siswa dengan menciptakan hubungan komunikasi 

yang baik. Melalui permasalahan yang terjadi pada pembelajaran dikelas maka, impelementasi 

pendidikan demokrasi yang dilaksanakan dikelas perlu menekankan pentingnya sikap saling 
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menghargai pendapat ketika teman berbicara tanpa memandang latar belakang, percaya diri, 

aktif bekerja sama dan beroganisasi merupakan penanaman nilai demokrasi yang harus dijaga, 

pentingnya kerja sama dalam mengerjakan tugas serta berkomunikasi bertujuan untuk 

memadukan sikap peserta didik untuk saling peduli antara satu sama lain maka setiap 

pembelajaran seringkali diberikan tugas mengenai pemecahan masalah berkaitan dengan 

keberagaman di Indonesia sehingga tumbuh rasa persatuan demi menjaga kebersamaan 

(Ramadani, Noe, and Rajaloa 2022). Langkah pembelajaran kooperatif think pair share dapat 

membangun efektivitas pembebalajaran menjadi lebih baik karena melalui model ini sisswa 

dapat membentuk karakter pribadi melalui hasil pemikiran, sikap serta kepedulian antar sesama 

teman dengan berpartisipasi aktif dalam memecahkan masalah demokrasi yang terjadi di 

Indonesia (Anisa Fitria 2023) antara lain: 

Berpikir (Think) yaitu langkah pertama yang dilakukan dengan guru memberikan 

pertanyaan pemantik dengan membagikan beberapa kasus faktor perubahan sosial budaya yang 

terjadi ditingkat nasional dan lokal dan memberikan waktu. Berpasangan (Pair) langkah kedua 

yang dilakukan yaitu setelah memberikan waktu kepada siswa untuk berpikir secara mandiri 

kemudian oleh guru diarahkan untuk berkelompok secara pasangan dengan teman sebangku 

serta dilanjutkan dengan berdiskusi interaktif untuk menemukan solusi. Berbagi (Share) 

langkah ketiga yang dilakukan setelah berdiskusi dengan pasangan yaitu melakukan presentasi 

dengan teman pasangannya didepan kelas untuk menyampaikan tugas yang telah dikerjakan 

kemudian audience diberikan kesemapatan untuk bertanya dan memberikan tanggapan. 

Langkah ini mengajarkan siswa untuk bersikap demokratis saat memberikan dan menerima 

pendapat serta tidak berperilaku diskriminasi atau tidak menghargai terhadap perbedaan 

pendapat yang berbeda latat belakang, hal ini sejalan dengan penelitian (Oktaviani Sindi 2025). 

Selain melalui penerapan model pembelajaran tersebut peneliti menggunakan bantuan 

media educaplay dari media ini menyediakan visual, tekstur dan model games interaktif untuk 

membangun motivasi serta minat belajar siswa untuk menghindari kejenuhan dalam berpikir 

serta mampu secara kolaboratif untuk menghadapi tantangan bersama teman. Melalui penelitian 

terdahulu (Taurista et al. 2024) dijelaskan bahwa pengguaan media educaplay terhadap materi 

keberagaman budaya Indonesia, menunjukan adanya peningkatan terhadap keaktifan peserta 

didik melalui siklus I mengalami peningkatan sebesar 78,5% dengan kategori tuntas sementara 

pada siklus ke II keaktifan siswa meningkat lebih tinggi menjadi 85% termasuk kategori tuntas 

siswa mampu terlibat aktif dalam mengikuti proses pembelajaran terhadap materi keberagaman 

budaya di Indonesia.  
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Tabel 1. Ringkasan Peneliti Terdahulu 

No Nama 

peneliti dan 

tahun 

Judul  

Penelitian 

Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

1. (Priswanti et 

al. 2025). 

Pengaruh model 

pembelajaran 

kooperatif TPS 

Terhadap 

keterampilan 

komunikasi mata 

Pelajaran 

pendidikan 

pancasila. 

Quasi 

experiment 

non 

equivalent 

control group 

design 

Penerapan model kooperatif 

think pair share terhadap mata 

pelajaran PKn mmapu 

meningkatkan keterampilan 

komunikasi peserta didik 

yang dimana sebelumnya 

mereka tidak memiliki respon 

yang baik saat tanya jawab 

dalam pembelajaran tetapi 

setelah dterapkan model 

pembelajaran ini siswa 

mmapu berinteraksi dengan 

baik seperti saling bertukar 

pendapat dengan baik antar 

teman, saling menghargai 

perbedaan pendapat dengan 

tidak membatasi hak untuk 

berbicara serta mampu 

memberikan umpan balik 

terhadap hasil belajar dikelas. 

2. (Suryati, 

Yelliza Gusti 

2024) 

Pengaruh model 

pembelajaran 

kooperatif tipe 

think pair share 

terhadap hasil 

belajar peserta 

didik pada 

pembelajaran 

pendidikan 

pancasila di 

kelas V Gugus I 

Tigo Nagari 

Kabupaten 

Pasaman 

Quasi 

experiment 

nonequivalent 

control group 

design 

Pembelajaran kooperatif think 

pair share yang diterapkan 

dikelas eksperimen mampu 

meningkatkan prestasi belajar 

peserta didik yang dimana 

mereka dapat merespon aktif 

terhadap pembelajaran seperti 

aktif dalam berdiskusi dan 

tanya jawa baik kepada siswa 

dan guru, dapat berpikir 

secara mandiri terhadap 

menganalisis masalah serta 

guru dapat memberikan ruang 

interaksi kepada siswa untuk 

saling berkomunikasi, 

merefleksi terhadap materi 

yang dipelajari sementara 

kelas kontrol yang 

menerapkan pembelajaran 

konvensional tidak cukup 

memenuhi kebutuhan belajar 

karena masih terdapat siswa 

tidak dapat memberikan 

respon aktif terhadap belajar 

serta guru tidak memberikan 

pendekatan dengan siswa 

lebih baik.  
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3. (Yashintarani 

and 

Murdiono 

2022) 

Efektivitas 

metode 

kooperatif think 

pair share 

terhadap prestasi 

belajar pada 

pembelajaran 

pendidikan 

pancasila dan 

kewarganegaraan 

Quasi 

Eksperimental 

Design 

Berdasarkan hasil temuan dari 

penelitian ini menyatakan 

bahwa efektivitas dari 

penerapan model kooperatif 

think pair share terhadap 

prestasi belajar PKn yang 

dimana sebelum siswa 

diberikan perlakuan 

memperoleh nilai sebesar 

77,14 sementara hasil postest 

menunjukan peningkatan 

sebesar 92,14 dengan 

dibuktikan siswa mampu 

berpikir kritis dengan 

rasional, saling merespon dan 

membantu. Berbeda dengan 

metode ceramah guru tidak 

memberikan kegiatan diskusi 

kepada siswa, tidak 

menyediakan sarana 

pembelajaran sehingga 

pemahaman mereka saat 

mengikuti belajar menjadi 

kurang. 

4. (Silva et al. 

2022) 

Think pair share 

and Roundtable: 

Two Cooperative 

Learning 

Structure To 

Enhance Critical 

Thinking Skill of 

4th Grades 

Quasi 

Experimental 

Non 

Equivalent 

Control 

Group Design 

Berdasarkan hasil penelitian 

tersebut menunjukan bahwa 

pada kelas eksperimen yang 

menrapkan pembelajaran 

koioperatif think pair share 

dan meja bundar memiliki 

peningkatan yang significan 

dalam berpikir kritis serta 

meningkatkan kemampuan 

analisis,  argumentasi dan 

karya tulis untuk 

mengembangkan pemahaman 

konseptual. sementara kelas 

kontrol terjadi kemunduran 

karena metode ceramah 

membuat siswa menjadi 

kurang terlibat aktif diskusi. 

Maka penerapan model 

kooperatif think pair share 

dengan meja bundar mampu 

meningkatkan aktivitas 

belajar menjadi baik sehingga 

siswa dapat menciptakan 

variasi pembelajaran serta 

terhindar dari rasa jenuh dan 

bosan dalam pembelajaran 

berlangsung. 
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Berdasarkan temuan peneliti dahulu terdapat perbedaan yang dimana peneliti hanya 

memfokuskan penerapan model kooperatif think pair share terhadap siswa untuk meningkatkan 

berpikir kritis serta kemampuan komunikasi dengan hasil temuan yang relatif tergolong dalam 

kategori cukup hingga tinggi, mayoritas peserta didik memiliki perubahan terhadap hasil belajar 

dalam konteks memahami materi serta tidak menciptakan variasi dalam suasana pembelajaran 

menjadi lebih efektif. Maka dari itu, kini peneliti mengembangkan model pembelajaran 

kooperatif think pair share dengan bantuan media educaplay sebagai bentuk keterbaharuan dari 

penelitian untuk meningkatkan suasana pembelajaran dikelas menjadi efektif dan tidak 

membosankan. Selain itu, adapun kesadaran demokrasi pancasila yang dapat ditingkatkan oleh 

Siswa dengan didorong adanya bantuan media tersebut siswa tidak hanya fokus terhadap 

pemahaman materi melainkan mereka dapat menganalisis masalah melalui diskusi secara 

berpasangan dengan saling menghargai perbedaan pendapat, bersikap toleransi terhadap 

perbedaan budaya, bertanggung jawab dalam perbuatan serta memperoleh kebebasan dan 

keadilan saat pengerjaan tugas. 

Tujuan penelitian ini mengidentifikasi tingkat kesadaran demokrasi pancasila melalui 

pretest dan postest dengan penerapan model pembelajaran kooperatif think pair share 

berbantuan media educaplay dikelas eksperimen dan membandingkan dengan metode 

konvensional pada kelas kontrol untuk mengetahui bagaimana perubahan yang terjadi secara 

significan antara dua kelas tersebut. Selain itu, penelitian ini memiliki manfaat dari segi teoritis 

memberikan dampak pembelajaran yang baik untuk mengonstruksikan materi dengan 

kehidupan nyata secara kontekstual agar siswa dapat mengaplikasikan dengan baik sementara 

manfaat praktis memberikan kontribusi terhadap siswa kelas VII untuk menumbuhkan sikap 

saling menghormati terhadap perbedaan latar belakang, menghargai teman saat berdiskusi serta 

berkolaborasi sehingga dapat menumbuhkan karakter yang demokratis. Selain itu memberikan 

wawasan kepada guru dalam memilih model pembelajaran yang efektif demi mencapai tujuan 

pembelajaran dan capaian pembelajaran sesuai kurikulum dengan meningkatkan kesadaran 

demokrasi pancasila. 

METODE 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP kelas VII dengan menggunakan metode kuantitatif 

dengan desain kuasi eksperimen nonequivalent control group design melalui kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. Sampel pada penelitian ini memiliki 45 siswa yang terdiri dari kelas 

eksperimen sebanyak 23 sementara kelas kontrol sebanyak 22 siswa, selain itu pengumpulan 

data yang digunakan meliputi observasi, tes, kuisioner serta dokumentasi. Teknik analisis data  

dilakukan dengan beberapa bagian penting antara lain uji kualitas instrumen seperti uji validitas 

adalah proses untuk mengukur instrumen yang digunakan valid dan mengukur variabel yang 
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diteliti dengan menggunakan teknik korelasi product moment  dari (Sugiyono 2016) melalui 

fator validity dengan cara mengkorealsikan skor keseluruhan item instrument dari setiap subjek 

sebagai predictor  Sementara uji realibilitas adalah memastikan bahwa item soal yang digunakan 

dalam penelitian memiliki tingkat realibilitas yang baik sehingga instrument tersebut dapat 

diandalkan untuk mengukur variabel secara konsisten. Realibilitas dalam konteks ukur 

berkaiatan erat dengan terjadinya kesalahan dalam proses pengukuran yang mencerminkan 

seberapa besar ketidakkonsisten alat tersebut dalam melakukan pengukuran terhadap kelompok 

subjek tertentu dan menentukan nilai realibilitas suatu tes dapat digunakan perngkat lunas SPSS 

versi 27 dengan menggunakan metode cronbach alpha (Afifah Aulia Zayrin et al. 2025). uji 

hipotesis menggunakan welch test sebagai alternatif lain dari independent test karena data tidak 

memiliki varians homogen tetapi berdistribusi normal. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tingkat kesadaran Demokrasi Pancasila Pada Siswa di Kelas Eskperimen 

Pembelajaran kooperatif think pair share berbantuan media educaplay yang diterapkan 

dikelas eksperimen merupakan salah satu alternatif pembelajaran yang dimana siswa diarahkan 

untuk memperoleh pengalaman yang didapatkan dari pengetahuan yang telah dipelajari dengan 

bantuan media digital educaplay menjadi sarana interaktif untuk menumbuhkan semangat 

belajar dan partisipasi aktif untuk meningkatkan kesadaran demokrasi pancasila. Efektivitas 

dari penerapan model ini tidak hanya mampu berpikir dalam mengatasi masalah tetapi 

bagaimana mereka mampu membangun sikap demokrasi yang baik antar sesama teman dengan 

saling menghargai perbedaan pendapat teman tanpa pandang bulu, bersikap toleransi untuk 

menghargai teman yang sedang berbicara (Qurrota Akyuna, Dwi Wahyuni, and Mintasih 2025). 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Nilai Rata-Rata Pretest-Postest dikelas Eksperimen 

Sumber (Data Diolah Peneliti, 2026) 

Berdasarkan data menunjukan adanya peningkatan pada postest setelah kelas tersebut 

diberikan perlakuan melalui penerapan model pembelajaran kooperatif think pair share 

berbantuan media educaplay pada pretest sebesar 55,83 serta postest sebesar 84,87, Hal ini 

sejalan dengan teori konstruktivisme oleh jean piaget bahwa peserta didik mampu 

mengonstruksikan antara pemahaman materi dengan kehidupan nyata yang dibuktikan ketika 

84.87

55.83

P O S TE S T

P R E TE S T

NI L AI  RAT A - RAT A K E L AS  E K S PE RI ME N

Nilai
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peneliti memberikan tugas mengenai analisis kasus terhadap perubahan sosial budaya mereka 

mampu berpikir kritis secara mandiri, bekerja sama dengan teman pasangan untuk merumuskan 

solusi dalam menjawab masalah berdasarkan pertanyaan disajikan serta mempresentasikan 

didepan kelas untuk saling memberikan tanggapan dan solusi baik dari presenter maupun 

audience. Sesuai dengan temuan penelitian (Septina 2024) menjelaskan bahwa pengaruh dari 

penerapan media educaplay mampu membuat siswa kelas VII memberikan dorongan motivasi 

dan minat belajar saat proses belajar berlangsung dengan ditandai adanya variasi pembelajaran 

dikelas dan tidak cenderung monoton. Selain itu adapun dari hasil penelitian (Priswanti et al. 

2025) menjelaskan bahwa penerapan model kooperatif think pair share mereka mampu 

memiliki keterampilan berkomunikasi dengan teman pasanganya yang dimana sebelumnya 

peserta didik cenderung lemah untuk berinteraksi saat penugasan kelompok, hal ini dibuktikan 

melalui hasil postest memperoleh nilai rata-rata sebesar 77 dibandingkan dengan pretest hanya 

memperoleh sebesar 18,6. 

Hal ini sejalan dengan teori belajar konstruktivisme Jean Piaget yang dimana siswa 

membangun pengalaman dengan memperoleh pembelajaran bermakna tidak berperan sebagai 

penerima informasi, hal ini dibuktikan dengan siswa menghubungkan berbagai informasi 

mengenai kesadaran demokrasi terhadap analisis kasus yang berhubungan dengan perubahan 

sosial budaya kemudian mereka menggali berbagai masukan dengan saling bertukar pendapat 

melalui model kooperatif think pair share serta mereka mampu merefleksikan kesadaran 

demokrasi secara nalar untuk bersikap saling menghargai pendapat tanpa memandang 

perbedaan latar belakang. Temuan ini diperkuat dengan model kooperatif think pair share oleh 

Frank lyman yang bertujuan untuk menciptakan proses belajar menjadi interaktif dengan 

keterlibatan partisipasi karena langkah pembelajaran ini terdiri dari berpikir, berpasangan dan 

berbagi dengan melibatkan siswa agar mereka mampu menciptakan pengetahuan baru 

berdasarkan dari pemahaman materi yang telah dipelajari sebelumnya agar mereka tidak hanya 

mampu menerima pengetahuan tetapi dapat menemukan pengalaman yang baru berdasarkan 

apa yang telah mereka pelajari secara mandiri (Saqila, Abdullah, and Aprizan 2025). Berikut 

ini terdapat salah satu contoh penerapan media educaplay dikelas. 

 

 

 

 

 



 

Dean Hasan Muyasir, dkk 

Copyright © Jpkn 2026 
389 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Penerapan Media Educaplay 

Sumber (Data Diolah Peneliti, 2026) 

Penerapan educaplay tersebut dilakukan saat proses pembelajaran berlangsung dengan 

menggunakan filtur game frog jumps dan kuis, hal ini mendukung terhadap kelancaran proses 

pembelajaran karena siswa dapat menumbuhkan partisipasi aktif sepertihalnya dalam 

permainan katak melompat mereka harus berlomba untuk mendapatkan point terbesar dengan 

menjawab pertanyaan yang benar apabila jawaban salah maka katak tersebut akan jatuh dan 

semakin berkurangnya nyawa yang didapatkan. Sementara kuis digunakan untuk mengevaluasi 

kemampuan belajar selama materi yang dipelajari. Hal ini sejalan dengan teori Dewey yang 

dimana pendidikan demokrasi disekolah tidak hanya berfokus pada inti masalah dari 

pemahaman dalam belajar tetapi bagaimana konsep dari demokrasi bagi peserta didik sebagai 

upaya partisipatif, dialogis dan kolaboratif saat mengambil keputusan bersama. Tujuan dari 

pendidikan demokratis tersebut tidak hanya mampu membekali teori tetapi bagaimana guru 

dapat memberikan pengalaman secara langsung kepada siswa untuk bertanggung jawab, 

berpartisipasi dalam pengambilan keputusan dalam masyarakat multikultural (Bestias 2025). 

Tingkat Kesadaran Demokrasi Pancasila Pada Siswa dikelas Kontrol 

Metode pembelajaran konvensional merupakan metode tradisional yang seringkali 

digunakan dikalangan akademik. Pendekatan ini bersifat satu arah yang dimana guru hanya 

berperan sebagai informan kepada siswa sehingga mereka dituntut untuk memahami terhadap 

apa yang telah disampaikan oleh guru tersebut. Pembelajaran ini sangat bersifat pasif karena 

siswa merasa sulit untuk terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. Adapun metode ini 

diterapkan dikelas kontrol dengan tujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh dari 

pembelajaran konvensional terhadap peningkatan kesadaran demokrasi pancasila pada siswa.  
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Gambar 3. Nilai rata-rata Kelas Kontrol 

Sumber (Data Diolah Peneliti, 2026) 

Berdasarkan hasil data diatas melalui pretest siswa memperoleh nilai rata-rata sebesar 

55,45 dengan kategori “rendah” sementara postest sebesar 74,55 dengan kategori “tinggi” hal 

tersebut menunjukan bahwa pembelajaran konvesinonal masih memberikan kontribusi kepada 

siswa untuk meningkatkan kesadaran demokrasi pancasila, meskupin nilai tersebut tinggi tetapi 

saat proses pembelajaran tidak cukup memenuhi kebutuhan belajar siswa karena terbatasnya 

refleksi, keterlibatan aktif siswa sehingga pembelajaran tersebut kurang efektif untuk diterpkan. 

Hal ini sejalan dengan penelitian (Martua Felix Jonatan Simanullang et al. 2024) yang 

menyatakan bahwa karena banyaknya materi yang dipelajari oleh siswa sehingga proses 

pembelajaran tersebut membuat suasana pembelajaran menjadi kurang efektif, tidak 

memberikan variasi pada siswa sehingga sulit mendorong kemampuan berpikir, berkolaboratif 

terhadap sesama teman. kritis dan kolaboratif antara guru dengan siswa. Selain itu, diperkuat 

dari penelitian (Zai et al. 2025) bahwa metode pembelajaran yang bersifat hapalan dan ceramah 

cenderung tidak sepenuhnya dapat memberikan potensi lebih melainkan motivasi dan minat 

siswa menurun karena pelajaran PKn seringkali dipandang tidak relevan dengan kebutuhan 

belajar anak. Sejalan dengan teori behaviorisme dari B.F Skinner yang dimana segala sesuatu 

yang berhubungan dengan konsekuensi atau hukuman akan membentuk perilaku manusia 

seperti perubahan yang cukup terjadi pada siswa saat mengikuti belajar mereka cukup mampu 

memberikan respon atau tanggapan guru dalam pembahasan materi dengan memberikan umpan 

balik dari guru baik berupa penguatan positif atau negatif (Rahmah and Aly 2026). 

Perbedaaan Tingkat Kesadaran Demokrasi Pancasila dikelas Eksperimen dan Kontrol 

Pembelajaran yang diterapkan dari kedua kelas ini memperoleh perlakuan yang berbeda 

dengan tujuan untuk membandingkan bagaimana efektivitas dari model pembelajaran 

kooperatif think pair share berbantuan media educaplay dengan kelas kontrol yang menerapkan 

pembelajaran konvensional. Meskipun banyak sekali siswa yang menyatakan bahwa materi Pkn 

dikelas sangat membosankan untuk dipelajari karena kelemahan guru yang tidak memberikan 

ruang bagi siswa untuk terlibat secara aktif dalam pembelajaran maka implementasi 

pembelajaran PKn perlu mengintegrasikan metode pembelajaran yang inovatif, pendekatan 

74.55

55.45

P O S TE S T

P R E TE S T

NI L AI  RAT A - RAT A K E L AS  K O NT RO L
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aktif antara guru dengan siswa untuk menumbuhkan nilai persatuan dan kesatuan (Agustya 

Utami et al. 2025). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Perbandingan nilai rata-rata kelas eskperimen dan kontrol 

Sumber (Data Diolah Peneliti, 2026) 

Berdasarkan hasil data tersebut menunjukan bahwa dikelas eksperimen pada pretest 

memperoleh 55,83 sementara postest sebesar 84,87 sementara pada kelas kontrol melalui 

pretest sebesar 55,45 sementara postest memperoleh 74,55. Dari kedua kelas tersebut 

menunjukan perbedaan nilai rata-rata secara significan yang dimana kelas eksperimen memiliki 

nilai tertinggi dengan peningkatan sebesar 29,04 poin dibandingkan postest pada kelas kontrol 

sebesar 19,01 poin. Pada kelas eksperimen menunjukan adanya peningkatan yang significan 

dengan dibuktikan bahwa penerapan model pembelajaran tersebut dapat meningkatkan 

keterampilan berpikir secara mandiri, berpartisipasi secara pasangan untuk pengerjaan tugas 

dan terlibat aktif dengan diskusi selain itu, mereka mampu memiliki tanggung jawab dalam 

setiap tindakan yang dilakukan termasuk pengambilan keputusan dengan musyawarah. 

Hasil temuan penelitian ini sejalan dengan pendapat (Smaldino, S. E., & Mims 2015) 

yang menyatakan bahwa tujuan dari media pembelajaran mengontrol siswa terhadap 

pembelajaran secara cepat dengan memberikan respon yang baik serta berpartisipasi aktif 

terhadap seluruh rangkaian pemebalajaran. Maka dari itu melalui bantuan media educaplay 

siswa mampu berkontribusi secara baik selama proses pembelajaran, hal ini ditandai dengan 

siswa dapat memahami materi dengan baik, mendorong minat belajar melalui permainan 

interaktif. Selain itu diperkuat dengan hasil penelitian (Taurista et al. 2024) yang menjelaskan 

bahwa media ini dapat memberikan pemahaman yang baik terhadap materi keberagaman 

budaya sehingga dapat memberikan pengalaman yang positif seperti siswa dapat mengenal 

perbedaan budaya satu sama lain dan sebagainya.  

 

74.55

84.87

55.45

55.83

0 10 20 30 40 50 60 70 80 90

Kelas Kontrol

Kelas Eksperimen

Perbandingan Nilai Rata-Rata

Kelas Eksperimen dan Kontrol

pretest Postest



 

Dean Hasan Muyasir, dkk 

Copyright © Jpkn 2026 
392 

 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

Sumber (Data Diolah Peneliti, 2026) 

Hasil uji normalitas menunjukan bahwa data memiliki nilai signifikasi (sig) sebesar 0,104 

pada pretest kelas eksperimen dan postest sebesar 0,113 serta pretest dikelas kontrol memiliki 

nilai sig sebesar 0,059 dan postest sebesar 0,193. Karena seluruh nilai sig lebih dari 0,05 maka 

dapat disimpulkan bahwa data pada masing-masing pretest dan postest dikelas eksperimen dan 

kontrol menunjukan data berdistribusi normal. 

Tabel 2. Hasil Uji Homogenitas Pretest 

 

 

 

 

 

 

Sumber (Data Diolah Peneliti, 2026) 

Berdasarkan hasil uji homogenitas pretest dengan metode levene test terhadap data antara 

kelas eksperimen dan kontrol memperoleh nilai signifikasi sebesar 0,025, media sebesar 0,101, 

berdasarkan median dengan penyesuaian derajat kebebasan memperoleh 0,103 serta trimmed 

mean sebesar 0,025. Dari keseluruhan nilai ini terdapat nilai signifikasi berada dibawah 0,05 

menunjukan bahwa varians dari kedua kelompok pada pretest tidak bersifat homogen. Selain 

itu, adapun hasil uji homogenitas postest dijelaskan sebagai berikut. 

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas Postest 

 

 

 

 

 

 

Sumber (Data Diolah Peneliti, 2026) 
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Berdasarkan hasil uji homogenitas postest antara kelas eksperimen dan kontrol 

memperoleh nilai signifikasi sebesar 0,265 berdasarkan median 0,296, median dengan 

penyesuaian derajat kebebasan 0,297 dan trimmed mean memperoleh 0,265. Seluruh nilai 

tersebut berada diatas 0,05 menunjukan bahwa terdapat perbedaan antara kelas eksperimen dan 

kontrol baik melalui pretest dan postest karena pada pretest menunjukan bahwa nilai signifikasi 

sebesar 0,25 sehingga dapat disimpulkan bahwa data tidak homogen. 

Tabel 4. Hasil Uji Welch Test 

 

 

 

 

Sumber (Data Diolah Peneliti, 2026) 

Berdasarkan hasil uji hipotesis melalui welch test menunjukan pada pretest tidak memiliki 

perbedaan rata-rata baik dikelas eksperimen dan kontrol dengan nilai signifikasi 0,921 

sementara postest memiliki perbedaan pada nilai signifikasi dengan menunjukan 0,001 kurang 

dari 0,005 sehingga dapat disimpulkan bahwa dari dua kelas tersebut meskipun diberikan 

perlakuan yang berbeda akan tetapi dapat berkontribusi dalam meningkatkan kesadaran 

demokrasi pancasila pada siswa. 

SIMPULAN 

Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif think pair share 

berbantuan media educaplay secara efektif dapat meningkatkan kesadaran demokrasi pancasila. 

Hal ini dibuktikan dengan peroleh nilai kelas ekpserimen yang lebih tinggi sebesar 84,87 

dibandingkan dengan kelas kontrol sebesar 74,55. Selain itu, kesadaran demokrasi pancasila 

melalui penerapan model pembelajaran tersebut siswa mampu bersikap toleransi dengan saling 

menghargai perbedaan suku dan ras antar teman, saling menghargai perbedaan pendapat tanpa 

memotong pembicaraan orang lain serta bertanggung jawab mengambil keputusan secara 

bersama tanpa pandang bulu sementara media educaplay efektif dalam menciptakan variasi 

belajar menjadi menyenangkan yang dimana siswa mampu memberikan umpan balik dalam 

proses belajar serta berpartisipasi aktif. Adapun keterbatasan penelitian ini adalah waktu yang 

terbatas sehingga disarankan memerlukan waktu yang cukup panjang sehingga dapat melihat 

perubahan dalam jangka panjang serta rekomendasi untuk peneliti berikutnya dapat 

mengembangkan model pembelajaran kooperatif think pair share dengan berbagai bantuan 
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media digital lain  untuk melihat dampak perubahan dalam jangka pendek terhadap kesadaran 

demokrasi pancasila serta menguji pada tingkat materi yang lebih sulit. 
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